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Abstract: Pregnancy is a very important and critical period in a woman’s life; therefore, antenatal care
is important for pregnant women to ensure the best possible conditions for themselves and their babies
during pregnancy. This study aimed to obain the description of attitudes and knowledge of pregnant
women regarding antenatal care (ANC). This was a quantitative descriptive study with a cross-
sectional design. Respondents were pregnant women who came to Puskesmas Bahu Manado
(Community Health Center) for ANC. Data were collected using questionnaires administered to
respondents using accidental sampling techniques. The results showed that 78.6% of respondents
were in 20-34-year age group, 40.0% had senior high school education, 67.1% worked as
housewives, and 50.0% had multiparous parity. The majority of respondents had positive attitudes
and sufficient knowledge. In conclusion, the majority of pregnant women at Puskesmas Bahu
Manado have positive attitude and sufficient knowledge about antenatal care.
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Abstrak: Kehamilan merupakan masa yang sangat penting dan kritis bagi kehidupan seorang
wanita, sehingga diperlukan pelayanan kesehatan yang optimal. Asuhan antenatal care (ANC)
penting dilakukan oleh ibu hamil untuk mengupayakan terwujudnya kondisi terbaik bagi ibu dan
bayi yang dikandungnya selama masa kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang ANC. Jenis penelitian ialah deskriptif
kuantitatif dengan desain potong lintang dengan menggunakan kuesioner kepada ibu-ibu hamil
di Puskesmas Bahu Manado yang sedang melakukan kunjungan kehamilan. Hasil penelitian
mendapatkan mayoritas responden berada pada rentang usia 20-34 tahun (78,6%), pendidikan
terakhir pada jenjang SMA (40,0%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (67,1%), dan memiliki
paritas multipara (50,0%). Mayoritas responden memiliki sikap positif dan pengetahuan cukup
mengenai ANC. Simpulan penelitian ini ialah mayoritas ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado
memiliki sikap positif dan pengetahuan cukup tentang antenatal care.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu masa yang sangat penting dan kritis bagi kehidupan seorang
wanita.! Fungsi-fungsi fisiologis tubuh pada wanita mengalami banyak perubahan pada masa
kehamilan, dan perubahan-perubahan tersebut memerlukan pemantauan dan penanganan secara
khusus untuk mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB)."? Di
Indonesia, AKI pada tahun 2023 mencapai 4.129 kasus.* Di wilayah Sulawesi Utara, AKI tercatat
230 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB ialah 18 per 1.000 kelahiran hidup (BPS Sulut, 2020).*
Pelayanan kesehatan yang optimal bagi ibu hamil salah satunya melalui Antenatal Care (ANC),
yaitu pemeriksaan kehamilan oleh dokter dan bidan guna memantau kesehatan ibu hamil selama
kehamilan.’

Dari data internasional tentang gambaran sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang ANC
pada penelitian oleh Kaur et al® terhadap 200 ibu hamil trimester tiga di India, didapatkan sebagian
responden memiliki sikap positif dan pengetahuan baik tentang ANC. Studi berskala internasional
lainnya oleh Bashir et al’ terhadap 300 ibu hamil di Libya, mendapatkan mayoritas ibu hamil
memiliki sikap positif dan pengetahuan baik terhadap ANC.

Hasil sebaliknya didapatkan pada penelitian di Indonesia. Penelitian terdahulu oleh Ambali
et al® di daerah Sulawesi Selatan melaporkan bahwa mayoritas ibu hamil memiliki sikap negatif
tetapi memiliki pengetahuan baik tentang ANC. Demikian pula penelitian Rambe et al® di
Tapanuli Selatan mendapatkan bahwa mayoritas ibu hamil memiliki sikap negatif terhadap ANC
walaupun memiliki pengetahuan cukup.

Data terdahulu di Puskesmas Bahu Manado mengenai sikap dan pengetahuan ibu hamil
tentang ANC hanya mencakup periode 2013 yang menunjukkan kecenderungan sikap dan
pengetahuan ibu hamil tentang ANC yang baik.” Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan
untuk melihat apakah ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado masih memiliki sikap positif tentang
layanan ANC dan apakah terdapat perubahan tingkat pengetahuan tentang ANC dibandingkan
periode sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ialah deskriptif kuantitatif dengan desain potong lintang
menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada ibu-ibu hamil di Puskesmas
Bahu Manado yang sedang melakukan pemeriksaan kehamilan pada masa penelitian
(September—Oktober 2025). Variabel penelitian ialah karakteristik ibu hamil (usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan, dan paritas), serta sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang ANC.

HASIL PENELITIAN

Jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilan dan memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian sebanyak 70 orang. Tabel 1 memperlihatkan distribusi karakteristik ibu hamil yang
menjadi sampel penelitian. Mayoritas ibu hamil berada pada rentang usia 20-34 tahun,
pendidikan terakhir pada jenjang SMA, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, dan jumlah paritas
14 kelahiran.

Tabel 1. Karakteristik ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado

Karakteristik ibu hamil N (70) %o
Usia

<20 tahun 8 114

20-34 tahun 55 78,6

>35 tahun 7 10,0
Pendidikan terakhir

SD 3 4,3

SMP 15 21,4

SMA 28 40,0
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Karakteristik ibu hamil N (70) %

Sarjana 24 343
Pekerjaan

Ibu rumah tangga (IRT) 47 67,1

ASN 7 10,0

Pegawai Swasta 16 22,9
Paritas

0 33 47,1

1-4 35 50,0

>5 2 29

Tabel 2 memperlihatkan distribusi sikap ibu hamil tentang ANC, dan didapatkan bahwa
mayoritas ibu hamil memiliki sikap positif (92,9%). Pada distribusi pengetahuan ibu hamil
tentang ANC didapatkan mayoritas ibu hamil memiliki pengetahuan cukup (64,3%).

Tabel 2. Distribusi sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care (N=70)

Sikap dan pengetahuan N %
Sikap ibu hamil

Positif 65 92,9%

Negatif 5 7,1%
Pengetahuan ibu hamil N %

Kurang 6 8,6%

Cukup 45 64,3%

Baik 19 27,1%

Tabel 3 memperlihatkan distribusi karakteristik dengan sikap dan pengetahuan ibu hamil
tentang ANC. Didapatkan bahwa mayoritas ibu hamil dengan sikap positif dan pengetahuan
cukup tentang ANC ialah ibu hamil yang berusia 2034 tahun, pendidikan terakhir SMA, bekerja
sebagai ibu rumah tangga (IRT), dan ibu hamil dengan paritas 1-4.

Tabel 3. Distribusi karakteristik dengan sikap dan pengetahuan tentang ANC

Sikap Pengetahuan
Karakteristik Positif Negatif Kurang Cukup Baik
N (%) N (%) N (%) N (%) N (%)
Usia
<0 tahun 6 (8,6%) 2(2,9%) 2(2,9%) 5(7,1%) 1 (1,4%)
20-34 tahun 52 (74,3%) 3 (4,3%) 4 (5,7%) 39 (55,7%) 12 (17,1%)
>35 tahun 7 (10,0%) 0(0,0%) 0(0,0%) 1 (1,4%) 6 (8,6%)
Pendidikan
SD 3 (4,3%) 0(0,0%) 0(0,0%) 3 (4,3%) 0(0,0%)
SMP 13 (18,6%) 2(2,9%) 2 (2,9%) 9 (12,9%) 4 (5,7%)
SMA 27 (38,6%) 1 (1,4%) 2(2,9%) 21 (30,0%) 5(7,1%)
Sarjana 22 (31,4%) 2(2,9%) 2(2,9%) 12 (17,1%) 10 (14,3%)
Pekerjaan
IRT 42 (60,0%) 5(7,1%) 6 (8,6%) 30 (42,9%) 11 (15,7%)
ASN 7 (10,0%) 0(0,0%) 0(0,0%) 3 (6,7%) 4 (5,7%)
Swasta 16 (22,9%) 0(0,0%) 0(0,0%) 12 (17,1%) 4 (5,7%)
Paritas
0 28 (40,0%) 5(7,1%) 5(7,1%) 21 (30,0%) 7 (10,0%)
14 35(50,0%) 0(0,0%) 1 (1,4%) 24 (34,3%) 10 (14,3%)
>5 2(2,9%) 0 (0,0%) 0(0,0%) 0(0,0%) 2 (2,9%)

Total 65 (92,9%) 5(7,1%) 6 (8,6%) 45(643%)  19(27,1%)
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BAHASAN

Hasil penelitian ini mendapatkan mayoritas karakteristik ibu hamil di Puskesmas Bahu
Manado berada pada kelompok usia 20 — 34 tahun yang merupakan usia reproduktif aktif. Usia
sangat menentukan status kesehatan ibu. Dikatakan berisiko tinggi apabila ibu hamil berusia di
bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun.!? Penelitian Mangosa et al'! juga mendapatkan hasil yang
sejalan pada ibu hamil di Puskesmas Rijali Ambon yaitu mayoritas ibu hamil berusia 20-34 tahun
serta memiliki sikap positif dan pengetahuan cukup hingga baik tentang ANC.

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA. Tingkat pendidikan yang
relatif tinggi ini menggambarkan bahwa ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bahu Manado
memiliki kemampuan kognitif yang baik untuk memahami pentingnya pemeriksaan kehamilan.
Ibu hamil yang berpendidikan memiliki pemahaman lebih mengenai masalah kesehatan dalam
kehamilan sehingga dapat memengaruhi sikap mereka.!® Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fegita et al'> yang mendapatkan mayoritas ibu hamil memiliki jenjang pendidikan
terakhir SMA.

Mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga (IRT), yang menggambarkan bahwa
sebagian besar ibu hamil memiliki waktu lebih fleksibel untuk melakukan kunjungan ANC.
Pekerjaan memengaruhi responden dalam hal ketersediaan waktu luang untuk mendatangi tempat
pelayanan kesehatan sehubungan dengan pemeriksaan kehamilan.!® Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Denny et al'® yang melaporkan bahwa sebagian besar ibu hamil
Indonesia tidak bekerja di sektor formal.

Pada penelitian ini didapatkan 50,0% ibu hamil merupakan multipara dengan jumlah
kelahiran 1-4. Paritas tinggi umumnya dapat memberikan pengalaman tentang kehamilan dan
persalinan.® Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ambali et al® yang mendapatkan
bahwa ibu hamil di Rumah Sakit Elim Rantepao merupakan multipara.

Mayoritas ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado pada penelitian ini memiliki sikap positif
tentang ANC. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Arisanti et al'* dan Novita'® yaitu
sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Mijen II dan di Kliniki Bersalin Ar-Rahmah memiliki
sikap positif. Sikap yang positifini dilatarbelakangi oleh pengalaman kehamilan sebelumnya serta
kualitas layanan kesehatan yang diterima.'*!> Tingginya proporsi sikap positif dari ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Bahu Manado ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil di
lokasi penelitian memiliki penerimaan yang baik terhadap pentingnya kunjungan ANC.

Ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado memiliki tingkat pengetahuan yang cukup hingga
baik tentang ANC. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar ibu sudah memiliki
pemahaman dasar tentang tujuan dan manfaat pelayanan ANC. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Simanihuruk et al'® yang melaporkan bahwa ibu hamil di
Puskesmas Oeolo memiliki pengetahuan baik tentang pemeriksaan ANC. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Rambe et al® di Puskesmas Simarpinggan Kabupaten Tapanuli
Selatan di mana mayoritas ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Hasil penelitian
yang mendapatkan tingkat pengetahuan hampir dua pertiga berada pada kategori cukup
menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan edukasi kesehatan yang diberikan oleh
fasilitas kesehatan setempat sehingga tingkat pengetahuan baik dapat ditingkatkan.

Secara umum, karakteristik ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bahu Manado menunjukkan
bahwa sebagian besar berada pada usia reproduksi sehat, berpendidikan menengah-tinggi, tidak
bekerja di sektor formal, dan memiliki paritas rendah. Gambaran ini menunjukkan potensi positif
dalam penerimaan informasi kesehatan dan pelaksanaan ANC, tetapi tetap memerlukan edukasi
berkelanjutan terutama bagi ibu primigravida dan ibu dengan pendidikan rendah.

Sikap dan pengetahuan ibu hamil sangat penting untuk menjadi perhatian ibu hamil maupun
keluarga. Menurut asumsi peneliti, ibu hamil yang memiliki sikap yang positif tentang ANC akan
cenderung ingin mengetahui manfaat dari pelayanan yang diberikan kepada mereka, sehingga
akan mendorong tingkat pengetahuan yang cukup hingga baik tentang ANC.
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SIMPULAN

Mayoritas ibu hamil di Puskesmas Bahu Manado berada pada kelompok usia 20—34 tahun,
memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai ibu rumah tangga, merupakan
multipara, serta memiliki sikap positif dan tingkat pengetahuan cukup tentang antenatal care.
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